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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembangunan kawasan pesisir di Indonesia selama ini masih bertumpu pada
kegiatan perikanan, pertambangan, pariwisata, perhubungan, transportasi dan
kehutanan. Namun demikian, kegiatan di wilayah pesisir adalah yang paling dominan
oleh karena 90% kegiatan perikanan di Indonesia berada di wilayah pesisir. Pelaku
utama kegiatan usaha perikanan adalah nelayan skala kecil yang sering di sebut juga
dengan nelayan tradisional. Nelayan ini mengandalkan usahanya pada kekuatan
tenaga fisik yang dimiliki serta sarana penangkapan ikan yang sederhana.

Suatu hal yang sangat ironis, di mana para nelayan sangat miskin padahal
mereka hidup di tengah sumber daya laut dan ikan yang tersedia dan permintaan
pasar yang tinggi. Melihat kondisi tersebut, harusnya nelayan memiliki kehidupan
ekonomi yang lebih baik untuk mencari strategi pemberdayaan para nelayan maka
perlu diketahui aktivitas-aktivitas (alasan) penyebab kemiskinan tersebut. Saat ini
masyarakat nelayan memiliki kondisi memprihatinkan di mana tingkat pendapatan
mereka sangat minim dan dapat dikategorikan sebagai yang termiskin dari yang
miskin, padahal mereka sangat dekat dengan sumberdaya alam.

Sumberdaya alam seperti hutan, tambang, mineral dan pertanian yang
kondisinya semakin menipis dan sulit untuk dikembangkan dalam jangka waktu

singkat memaksa tumpuan masa depan adalah dunia perikanan dan kelautan.
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Sumberdaya pantai dan kelautan tidak kalah melimpahnya dengan sumberdaya

kedaratan seperti

1. Sumberdaya alam yang dapat diperbaharui seperti ikan, kepiting dan biota laut
lainnya,

2. Kekayaan laut yang tidak dapat diperbaharui, seperti minyak, gas bumi dan
seterusnya,

3. Energi kelautan seperti energi gelombang, pasang surut angin dan

4. Jasa-jasa lingkungan seperti lokasi untuk rekreasi media transportasi dan
komunikasi dan masih banyak manfaat yang dapat di peroleh.

Masyarakat yang merupakan aktor yang sarat dengan sumberdaya perikanan
dan kelautan selama ini tidak memperoleh manfaat yang banyak dari pembangunan
tersebut selama ini mereka hanya dianggap sebagai faktor produksi (labor) sehingga
untuk meningkatkan pendapatan para pengusaha selalu menekan biaya ongkos
produksi untuk memperoleh keuntungan yang sebesar-besarnya. Hal ini akibat
masyarakat nelayan memiliki beberapa kekurangan.

Di masa era reformasi ini dan untuk menghadapi masa krisis ekonomi yang
dihadapi bangsa Indonesia sektor perikanan dan kelautan menjadi fokus utama
pembangunan jangka panjang. Hal ini merupakan kabar baik dan kabar buruk bagi
masyarakat nelayan. Kabar buruk, jika pengelolaan sektor ini sama perlakuannya
dengan pengelolaan yang dilaksanakan pada sumberdaya di daratan dan kabar baik
jika di era reformasi ini masyarakat nelayan menjadi aktor utama dalam pengelolaan

sumberdaya pesisir dan kelautan. Oleh karena itu, untuk meningkatkan taraf
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